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TONJOLKAN AKULTURASI TIONGHOA-JAWA

Ketandan Jadi Pusat Ekonomi Baru 
YOGYA (KR) - Penataan Kampung Ke-

tandan di Kawasan Malioboro, Yogya-

karta, terus dilakukan sebagai bagian dari

upaya pengusulan Sumbu Filosofi sebagai

warisan budaya dunia UNESCO. Salah

satu penataan dilakukan di Kampung

Ketandan dengan harapan dapat menjadi

pusat perekonomian baru.

Sejumlah bangunan di Kampung Ke-

tandan telah direvitalisasi untuk mem-

perkuat suasana pecinan di kampung itu.

Bahkan pada 2022 ada lima bangunan

yang sudah direvitalisasi.

”Nantinya konsep penataan Kampung

Ketandan akan dibuat berbeda dengan

Chinatown di Singapura maupun Kuala

Lumpur, Malaysia. Karena dalam pena-

taan Kampung Ketandan akan memper-

hatikan unsur lokalitas. Misalnya dengan

menonjolkan akulturasi budaya Tionghoa

dan Jawa. Begitu juga dengan arah ba-

ngunan tidak akan sama persis. Pasalnya

penataan Kawasan Ketandan tidak

mungkin membelakangi Kraton Yogya-

karta,” kata Kepala Dinas Kebudayaan

(Disbud) DIY Dian Lakshmi di kantornya,

Kamis (10/8).

Menurut Dian, saat ini pihak-pihak ter-

kait masih berkoordinasi berkait rencana

penataan Kampung Ketandan. Jadi pada

2023 ini belum dilakukan penataan fasad.

Rencananya pelaksanaannya baru tahun

depan. 

”Penataan Kampung Ketandan ada ko-

relasi dengan Sumbu Filosofi. Selain untuk

menghidupkan kawasan di belakang, ter-

masuk penataan parkir, diharapkan kon-

sentrasi pengunjung tidak hanya terfokus

di Malioboro,” ungkapnya.

Dian menjelaskan, sebetulnya sejak be-

berapa waktu lalu, pihaknya telah menyu-

sun master plan rancangan penataan

Kawasan Ketandan dari sisi kebudayaan.

Beberapa Organisasi Perangkat Daerah

(OPD) lainnya juga turut terlibat dalam

upaya penataan tersebut.   Mulai dari

Dinas Koperasi dan UKM DIY hingga

Dinas Perhubungan DIY.  (Ria)-d

KAWASAN TEBING, SULIT DIJANGKAU

Puncak Gunung Andong Terbakar

Informasi yang diper-

oleh KR dari Kecamatan

Ngablak menyebutkan,

hingga Kamis sore Tim

Gabungan dari berbagai

unsur masih berusaha

memadamkan api secara

manual.

Kapolresta Magelang

Kombes Pol Ruruh Wicak-

sono SIK SH MH juga

membenarkan kejadian

kebakaran di Gunung

Andong tersebut. Menurut

Kapolsek Ngablak Iptu

Suhartoyo, lokasi keba-

karan jauh dari area per-

mukiman penduduk, yak-

ni di kawasan tebing yang

curam, bebatuan dan sulit

dijangkau.

Kepala Pelaksana Ha-

rian (Kalakhar) Badan

Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Kabupa-

ten Magelang Edi Wasono

mengatakan, belum dike-

tahui pasti penyebab ke-

bakaran tersebut. Kepul-

an asap dan titik api ma-

sih terlihat di lereng gu-

nung sisi Barat tepatnya

di bawah Puncak Alap-

alap.

Menurut Kepala RPH

Pagergunung Muhlisin,

area yang terbakar berada

di Petak 26C seluas seki-

tar 15,10 ha dan Petak

27F-3 sekitar 9,2 ha. Jenis

tanaman yang ikut ter-

bakar antara lain ilalang

dan pepohonan, terbanyak

jenis rerumputan.

Dibenarkan, lokasi yang

terbakar berupa tebing cu-

ram dan bebatuan serta

jurang. Hingga Kamis ma-

lam nyala api masih terli-

hat, pendakian ke puncak

gunung pun ditutup. Sebe-

lumnya, proses pemadam-

an dilakukan secara man-

ual. Informasi kebakaran

terjadi Kamis siang seki-

tar pukul 11.00.     (Tha)-d

MAGELANG (KR) - Kebakaran hutan

terjadi di kawasan puncak Gunung Andong

Magelang, tepatnya masuk wilayah Desa

Jogoyasan, Kecamatan Ngablak, Kabupa-

ten Magelang, Jawa Tengah, Kamis (10/8). 


